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Abstract— The Corona Virus (Covid-19) pandemic has 
encouraged an increase in e-commerce orders. Some 
transaction mechanisms that are now widely used include 
internet online payments, smart cards, radio frequency 
identification (RFID), mobile payments, and others. The increase 
in digital spending occurs because people prefer to buy their 
needs online, this is in line with the implementation of 
government policies to work from home or Work From Home 
(WFH) and school from home. The advancement of ecommerce 
in Indonesia has an impact on the explosion of the number of 
users of shipping services. Ecommerce in Indonesia plays an 
important role in shipping service users. Expedition services are 
able to deliver to the regions, domestically and abroad, to be able 
to contribute to the delivery process. Courier services also play 
an important role in supporting the smooth running of the 
company's business that requires fast and safe delivery services. 
There are many popular shipping companies in Indonesia, for 
example first shipping service and second shipping service This 
study used Naïve Bayes and KNN (K- Nearest Neighbor) using 
the first shipping service and second shipping service expedition 
service sentiment datasets. The percentage split model 70:30 
has the best accuracy results on the data tested by first shipping 
service and second shipping service. the first shipping service 
case study has an 89% accuracy value for the KNN (K-Nearest 
Neighbor) algorithm, the second shipping service case study has 
a 97% accuracy value for the KNN (K-Nearest Neighbor) 
algorithm on automatic Labeling. The results of this study 
show that the jasa ekspedisi kedua case study has an accuracy 
value of 97% for the KNN (K- Nearest Neighbor) algorithm, 
automatic labeling has a higher accuracy rate with an average 
accuracy ratio of 97% which has the best average value of this 
study. 

 
Keywords— first shipping service and second shipping service, 

Sentiment analysis, Naïve Bayes, K-Nearest Neighbor, Sentiment 
Analysis 

 
Abstrak—Pandemi Virus Corona (Covid-19) telah 

mendorong peningkatan pesanan e-commerce. 
perkembangan teknologi dan system informasi yang banyak 
mendukung proses bisnis, maka dari itu dibutuhkan 

 
 

pengelolaan data transaksi yang semakin cepat pula. 
Beberapa mekanisme transaksi yang sekarang banyak 
dipergunakan antara lain adalah internet online payment, 

smart card, radio frequency identification (RFID), mobile 

payment, dan lain-lain. Peningkatan belanja digital terjadi 
karena masyarakat lebih memilih untuk membeli 
kebutuhannya secara online, hal ini sejalan dengan penerapan 
kebijakan pemerintah untuk bekerja dari rumah atau Work 

From Home (WFH) dan sekolah dari rumah. Semakin 
majunya ecommerce di Indonesia berdampak meledaknya 
jumlah pengguna jasa pengiriman. Ecommerce di Indonesia 
sangat berperan penting dalam pengguna jasa pengiriman. 
Jasa ekspedisi mampun mengantarkan ke daerah, domestik 
maupun luar negeri, untuk dapat berkontribusi dalam proses 
pengiriman. Jasa kurir juga berperan penting dalam 
menunjang kelancaran bisnis perusahaan yang membutuhkan 
jasa pengiriman yang cepat dan aman. Ada banyak 
perusahaan ekspedisi yang populer di Indonesia misalnya 
jasa ekspedisi pertama dan jasa ekspedisi kedua. Penelitian 
ini menggunakan Naïve Bayes serta KNN (K- Nearest 
Neighbor) menggunakan dataset sentimen jasa ekspedisi jasa 
ekspedisi pertama dan jasa ekspedisi kedua. Model 
percentage split 70:30 memiliki hasil akurasi terbaik pada 
Data yang diuji eksperimen jasa ekspedisi pertama dan jasa 
ekspedisi kedua. studi kasus jasa ekspedisi pertama memiliki 
nilai akurasi 89% untuk algoritma KNN (K-Nearest 
Neighbor), studi kasus jasa ekspedisi kedua memiliki nilai 
akurasi 97% untuk algoritma KNN (K-Nearest Neighbor) 
pada Labeling otomatis. Pada hasil Penelitian ini 
menunjukan studi kasus jasa ekspedisi kedua memiliki nilai 
akurasi 97% untuk algoritma KNN (K- Nearest Neighbor) 
Labeling otomatis memiliki hasil tingkat akurasi yang lebih 
tinggi dengan niali rata- rata akurasi sebesar 97% yang 
memiliki nilai rata-rata paling baik dari penelitian ini. 

 
Kata Kunci— jasa ekspedisi pertama dan jasa ekspedisi 

kedua, Sentimen, Naïve Bayes, K-Nearest Neighbor, Analisa 

Sentimen 
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I. INTRODUCTION 

Pandemi Virus Corona (Covid-19) telah mendorong 
peningkatan pesanan e-commerce. perkembangan teknologi 

dan system informasi yang banyak mendukung proses bisnis, 
maka dari itu dibutuhkan pengelolaan data transaksi yang 
semakin cepat pula. Beberapa mekanisme transaksi yang 
sekarang banyak dipergunakan antara lain adalah internet 

online payment, smart card, radio frequency identification 

(RFID), mobile payment, dan lain-lain[1]. 
Peningkatan belanja digital terjadi karena masyarakat lebih 
memilih untuk membeli kebutuhannya secara online, hal ini 
sejalan dengan penerapan kebijakan pemerintah untuk 
bekerja dari rumah atau Work From Home (WFH) dan 
sekolah dari rumah. Semakin majunya ecommerce di 
Indonesia berdampak meledaknya jumlah pengguna jasa 
pengiriman serta logistik, Banyak penjual yang 
melaksanakan transaksi di platform e- commerce, Demikian 
pula dengan organisasi yang bergerak dalam bidang jasa 
ekspedisi. Telah pasti teknologi informasi berfungsi bernilai, 
dimana tiap barang yang hendak dikirim wajib dikontrol 
berbasis teknologi informasi, mulai dari barang diserahkan 
oleh pengirim ke petugas ekspedisi, setelah itu di catat, 
hingga barang sampai ke alamat tujuan[2]. 

Ecommerce di Indonesia sangat berperan penting dalam 
pengguna jasa pengiriman. Jasa ekspedisi mampun 
mengantarkan ke daerah, domestik maupun luar negeri, untuk 
dapat berkontribusi dalam proses pengiriman. Jasa kurir juga 
berperan penting dalam menunjang kelancaran bisnis 
perusahaan yang membutuhkan jasa pengiriman yang cepat 
dan aman. Ada banyak perusahaan ekspedisi yang populer di 
Indonesia misalnya jasa ekspedisi pertama dan JASA 
EKSPEDISI KEDUA. Perusahaan ekspedisi gencar sediakan 
media komunikasi dengan pelanggan Salah satunya ialah 
dengan membagikan pelayanan berbentuk konsultasi, tanya 
jawab seputar jasa pengiriman tersebut dengan 
memanfaatkan teknologi informasi berbentuk media sosial 
Twitter, Twitter digunakan 4 selaku fasilitas buat promosi 
produk, iklan, kampanye politik ataupun selaku fasilitas 
menyatakan komentar terkait kritik, masukan, isu- isu serta 
opini- opini publik. Twitter dikira lebih diminati oleh para 
warga Indonesia karna dirasa lebih gampang serta sederhana 
dalam merepresentasikan opininya. Analisis terhadap Twitter 
yang dikirim, ber-guna bagi perusahaan untuk meningkatkan 
performa layanan. penilaian buruk dari pelanggan karena 
keterlambatan pengiriman ekspedisi. Masalah tersebut dapat 
diatasi dengan menganalisa ulasan atau sentimen pengguna 
Twitter terhadap akun jasa ekspedisi untuk menghasilkan 
informasi mengenai performa perusahaan. Pada penelitian ini 
data yang digali berkaitan tentang sentimen pengguna jasa 
ekspedisi di Indonesia pada akun media sosial Twitter @jasa 
ekspedisi pertama_ID, dan @jasa ekspedisi kedua.id. 
Pemilihan kedua jasa ekspedisi tersebut didasari aktifnya 
akun Twitter sehingga memudahkan pengambilan dari data. 
Peneliti juga membandingkan ulasan positif maupun negatif 

dari pemain baru Jasa ekspedisi kedua dan pemain lama yaitu 
jasa ekspedisi pertama. Dalam pengklasifikasian akan 
digunakan model naïve bayes dan KNN, kedua model ini 
digunakan karena mudah dalam implementasinya. Pengujian 
perbandingan akurasi dari kedua model tersebut adalah untuk 
mengetahui akurasi terbaik dalam menyelesaikan klasifikasi 

dengan data teks sentimen jas ekspedisi. Naïve bayes adalah 
model yang sangat efektif digunakan dalam penyelesaian 
masalah klasifikasi[3]. 

Penelitian ini menggunakan Naïve Bayes serta KNN (K- 
Nearest Neighbor) menggunakan dataset sentimen jasa 
ekspedisi jasa ekspedisi pertama dan Jasa ekspedisi kedua. 
Hasil disimpulkan bahwa eksperimen dengan menggunakan 
Labeling otomatis lebih representatif dalam menentukan 
hasil terbaik kelas data. Model percentage split 70:30 
memiliki hasil akurasi terbaik pada Data yang diuji 
eksperimen jasa ekspedisi pertama dan Jasa ekspedisi kedua. 
studi kasus jasa ekspedisi pertama memiliki nilai akurasi 
97% untuk algoritma KNN, studi kasus Jasa ekspedisi kedua 
memiliki nilai akurasi 89% untuk algoritma Naïve Bayes 
pada Labeling otomatis. 

Permasalahan pada perusahaan ekspedisi jasa ekspedisi 
pertama dan jasa ekspedisi kedua mendapatkan penilaian 
buruk dari pelanggan karena keterlambatan pengiriman 
ekspedisi masalah tersebut diatasi dengan menganalisa 
ulasan atau sentimen pengguna ditwitter. Penelitian ini 
menggunakan metode algoritma naive bayes dan algoritma k- 
nearest neighbor untuk menganalisis dan klasifikasi ulasan 
terhadap jasa pengiriman ekspedisi. 

 

II. LITERATUR REVIEW 

A. Penelitian Terkait 
Salam, J. Zeniarja, and R. S. U. Khasanah Pengujian[4] 

klasifikasi Analisa sentimen dokumen komentar pada jasa 
ekspedisi barang (J&T) di facebook menggunakan algoritma 
KNN (K- Nearest Neighbor) yang memiliki accuracy 
tertinggi yaitu 79,21% dengan jumlah dokumen training 101 
sedangkan accuracy terendahnya adalah 70,3% dengan 
jumlah dokumen training 101 A. 

F. N. Zuhri and A. Alamsyah[5].Klasifikasi Analisis 
sentimen terhadap data Kaskus mengenai brand Smartfren 
dilakukan dengan metode Naïve Bayes, dengan 
menggunakan 1000 data latih, didapatkan precision sebesar 
98.42 %, recall sebesar 98.40 %, dan tingkat akurasi sebesar 
98.40 %. Hal ini menunjukkan bahwa sistem dapat 
memisahkan data bersentimen positif dan negatif dengan 
sangat baik. Dan juga memperoleh nilai koefisien kappa 
sebesar 0.948, maka menunjukkan kesepakatan yang sangat 
kuat antar penguji karena mendekati nilai 1, maka instrumen 
data latih dapat dikatakan reliabel. Respon atau sentimen 
masyarakat terhadap brand Smartfren di Kaskus 
menggunakan data uji sebanyak 6388 data. Hasil klasifikasi 
menunjukkan 4049 data masuk ke dalam sentimen positif dan 
hanya 2339 data masuk ke dalam sentimen negatif. 

Ramadhani, Slamet Harry,Wahyudin, Muhammad 
Iwan[6].Penelitian didapati tingkat keakurasian yang 
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berbeda, untuk penggunaan metode Naïve Bayes 
menghasilkan tingkat akurasi sebesar 90.71% +/- 4.66% 
(micro average: 90.77%) sedangkan untuk metode KNN 
menghasilkan tingkat akurasi sebesar 74.78% +/- 3.74% 
(micro average: 74.77%) 

M. Syarifuddin[7]Klasifikasi metode Naïve Bayes dan 
KNN, serta mengetahui kecenderungan opini masyarakat di 
twitter. Subjek diambil menggunakan API Twitter sebanyak 
1098 opini dengan kata kunci “COVID-19”, Dimulai dari 
klasifikasi opini positif atau negatif,data cleansing, 
preprocessing, hingga didapatkan hasil akhir, memiliki nilai 
lebih tinggi,salah satunya adalah tingkat accuracy sebesar 
63.21%, sedangkan metode KNN sebesar 58.10%, dan 
didapatkan pula kecenderunga opini masyarakat di twitter 
condong positif, hal tersebut dapat dilihat dari jumlah opini 
positif sebesar 610 

M. Nur Habibi and Sunjana[8]Klasifikasi emosi positif 
91,27%, 7,56% Sentimen negatif dan sentimen netral 1,17%. 
ini Klasifikasi tersebut menghasilkan akurasi rata-rata 69,2%. 
Emosi Jokowi dan emosi prabowo 100%. Hitung akurasi 
klasifikasi menggunakan ROC metode. Hasil akhir dari 
analisis jaringan sosial berdasarkan - Perhitungan properti 
jaringan menghasilkan 277 node, 7.950 tepi, rata-rata 57.401 
derajat, rata-rata 56,44 Derajat tertimbang, dengan diameter 
jaringan 4 dan rata-rata 1,853 Panjang jalur, kepadatan 0,201, 
dan jumlah komunitas 5. 

R. N. Devita, H. W. Herwanto, and A. P. Wibawa[9] 
Menunjukkan metode Naïve Bayes memiliki kinerja yang 
lebih baik dengan tingkat akurasi 70%, sedangkan metode K- 
Nearest Neighbor memiliki tingkat akurasi yang cukup 
rendah yaitu 40%. 

B. Algoritma Klasifikasi 
Metode Klasifikasi adalah paling sederhana dan paling 

umum digunakan. Model klasifikasi Naive Bayes 
menghitung probabilitas posterior suatu kelas berdasarkan 
distribusi kata dalam dokumen. Hal itu bergantung pada 
representasi dokumen yang sangat sederhana sebagai Bag of 

words. Model ini bekerja dengan mengekstraksi fitur bag of 

words yang mengabaikan posisi kata dalam dokumen[10]. 

Naïve Bayes Classifier (NBC) yaitu proses analisis 
terhadap sampel dokumen berupa pemilihan term, yaitu kata 
yang mungkin muncul dalam setiap dokumen sampel yang 
sedapat mungkin dapat menjadi representasi dokumen. 
Kemudian penentuan probabilitas prior bagi setiap kategori 
berdasarkan sampel dokumen, metode probabilitas dan 
statistic yang dikemukakan oleh ilmuwan Inggris Thomas 

Bayes, yaitu memprediksi peluang dimasa depan berdasarkan 
pengalaman di masa sebelumnya sehingga dikenal sebagai 
Teorema Bayes. Menurut teorema Bayes. Pada tahap 
pengujian, ditentukan nilai kategori dari suatu dokumen 
berdasarkan term yang muncul dalam dokumen yang 
diklasifikasi pada probabilitas. Naïve Bayes Classifier dalam 
melakukan klasifikasi terdapat dua proses penting yaitu 
learning (training) dan testing[5]. 

K-Nearest Neighbor (K-NN) adalah algoritma ini 
digunakan untuk penelitian suatu klasifikasi dokumen 
komentar pada situs youtube dengan menggunakan algoritma 
K-Nearest Neighbor (K-NN) oleh Moh Aziz Nugroho, 
membahas tentang klasifikasi dokumen komentar pada situs 
youtube menggunakan algoritma K-Nearest Neighbor (K- 
NN). Dalam penelitiannya diperoleh data review film 
berbahasa Inggris ke dalam dua Sentiment yaitu positif dan 
negatif pada review film atau trailer bergenre aksi disitus 
youtube.comSebuah metode lazy learning yang dimana tidak 
ada model yang dipelajari dari data pelatihan, yang terjadi 
hanya belajar bila contoh uji harus diklasifikasikan. KNN (K- 
Nearest Neighbor) bertujuan untuk mengklasifikan objek 
berdasarkan atribut dan data training. Data klasifikasi tidak 
menggunakan data apapun untuk dicocokan dan hanya 
berdasarkana memori. Didalam query terdapat titik yang 
akan ditemukan sejumlah k titik training yang posisinya 
paling dekat dengan titik query[4] 

 

III. DATASET 
Pada penelitian ini data disimpan dengan format .csv 

dengan total record data untuk studi kasus jasa ekspedisi 
pertama sebanyak 2284 pada Table I dan Jasa ekspedisi 
kedua Sebanyak . Sedangkan total record data untuk studi 
kasus Jasa ekspedisi kedua Sebanyak 2340 pada Table II. 
Berikut merupakan contoh dari dataset dari dua studi kasus: 

 
Table I. Dataset jasa ekspedisi pertama 

 

NO 
jasa ekspedisi pertama 

Query Twitter Jumlah Data 

1 jasa ekspedisi 
pertama 351 

2 jasa ekspedisi 
pertama_Id 472 

3 jasa ekspedisi 
pertama Care 461 

 
4 

Kurir jasa 
ekspedisi 
pertama 

 
300 

 
5 

Agen jasa 
ekspedisi 
pertama 

 
350 

6 jasa ekspedisi 
pertama Ekpress 350 

Total Data 2284 
 
 

Table II. Dataset Jasa ekspedisi kedua 

NO 
Jasa ekspedisi kedua 
Query Twitter Jumlah Data 

1 Jasa ekspedisi 
kedua 740 

2 Jasa ekspedisi 
kedua_Id 550 

3 Kurir Jasa 
ekspedisi kedua 350 

4 Dijasa ekspedisi 
kedua 175 
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• Remove Duplicate: Remove Duplicate dalam penelitian 
ini bertujuan untuk menghapus data yang memiliki 
duplikat. 

 
 
 
 
 

A. Preprocessing Data 
Preprocessing data adalah teks seperti case folding, 

membersihkan dataset, tokenisasi, normalisasi, stopword 
removal, dan stemming. Pembersihan data dilakukan untuk 
eliminasi tanda baca, simbol, angka, emoticon pada 
keseluruhan dokumen. dari data mentah menjadi data yang 
siap pakai agar memudahkan proses klasifikasi menjadi 
positif dan negatif. Data pre-processing adalah teknik data 
mining yang melibatkan transformasi data mentah menjadi 
format yang mudah dimengerti. Pada penelitian ini 
digunakan lima langkah dalam tahapan preprocessing. 
Berikut adalah penjelasan dari lima langkah preprocessing: 
• Cleansing Data : Cleansing dalam penelitian ini 

bertujuan untuk menghapus RT, username, hashtag, 
angka dan URL pada tweets. 
Contoh tweet : Malem teh pengen santai maen game abis 
kuliah seharian. Ehhhh udah 2 jam internet mati. Gimana 
nih @IndiHome 
Hasil cleansing : Malem teh pengen santai maen game 
abis kuliah seharian. Ehhhh udah jam internet mati. 
Gimans nih? 

• Case Folding : Case Folding dalam penelitian ini 
bertujuan untuk merubah teks dari penulisan huruf besar 
menjadi penulisan huruf kecil. 

• Hasil case folding : malem teh pengen santai maen game 
abis kuliah seharian. ehhhh udah jam internet mati. 
gimana nih 

• Tokenization : Tokenization dalam penelitian ini 
bertujuan untuk memisahkan kata kata dari dalam 
kalimat. 
Hasil tokenization : malem, teh, pengen, santai, maen, 
game, abis, kuliah, seharian, ehhhh, udah, jam, internet, 
mati, gimana, nih, 

• Stopword Removal : Stopword Removal dalam 
penelitian ini bertujuan untuk menghapus kata sambung 
Contoh dari Stopword Removal bahasa Indonesia adalah 
sebagai berikut : yang, juga, dari, dia, kami, kamu, aku, 
saya, ini, itu, atau, dan, pada, dengan, adalah, yaitu, ke, 
tak, tidak, di, pada, jika, maka, ada, pun, lain, saja, hanya, 
namun, seperti, kemudian, dll [11] 
Hasil stopword removal: malem, teh, santai, maen, 
game, abis, kuliah, seharian, ehhhh, udah, jam, internet, 
mati, gimana, nih, 

• Stemming: Stemming dalam penelitian ini bertujuan 
untuk membentuk kata kata dasar. 
Hasil stemming: malem, teh, santai, maen, game, abis, 
kuliah, hari, ehhhh, udah, jam, internet, mati, gimana, 
nih, 

Setelah melakukan tahap preprocessing, data yang telah 
1817 pada Gambar 1, dipreprocessing menjadi 1 untuk data 
jasa ekspedisi pertama dan 1379 untuk data Jasa ekspedisi 
kedua. Berikut merupakan hasil data setelah dilakukan 
tahapan preprocessing: 

 

Gambar 1. Preprocessing jasa ekspedisi pertama dengan Labeling 
 
 

Gambar 2. Preprocessing Jasa ekspedisi kedua dengan Labeling 

NO 
Jasa ekspedisi kedua 
Query Twitter Jumlah Data 

5 Jasa ekspedisi 
kedua lama 275 

6 Ekspedisi Jasa 
ekspedisi kedua 250 

Total Data 2340 
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Gambar 3. Preprocessing jasa ekspedisi pertama tanpa Labeling 

 
Gambar 4. Preprocessing Jasa ekspedisi kedua tanpa Labeling 

 

B. Labeling 
pada alur ini, dataset yang sudah dibersihkan pada saat 

preprocessing akan dilakukan pelabelan kelas data. Pelabelan 
kelas data dibagi menjadi dua, kelas positif dan kelas negatif. 
Proses pelabelan dilakukan dengan menggunakan bahasa R 
melalui Tools Google Colab. Proses pelabelan dengan 
menggunakan bahasa R diperlukan kamus bahasa Indonesia 
yang terintegrasi dengan Google Drive. Kamus berbahasa 
Indonesia yang digunakan terdiri dari dua kamus, yaitu 
kamus berbahasa Indonesia dengan kata positif dan kamus 
berbahasa Indonesia dengan kata Negaitf[5]. 

 
Selanjutnya labeling, dilakukan skoring pada tiap 

kalimat. Setiap kata yang terdeteksi diberikan skoring untuk 
menilai kelas sentimen. Untuk kata positif, diberikan nilai 1 
sedangkan untuk kata negatif diberikan nilai -1. Jika terdapat 
kata yang tidak ada dalam kamus positif ataupun negatif, 
diberikan nilai 0. Pemberian skoring dilakukan dengan cara 
menghitung jumlah nilai pada tiap kata dalam satu kalimat. 
Jika nilai >=0 maka dilabeli sebagai sentimen tweet positif , 
sebaliknya jika nilai <0 maka dilabeli sebagai tweet sentimen 
negatif. Jika hasil skoring bernilai 0 maka dilabeli sebagai 

tweet positif. Kelas data positif akan diberi nilai 1, sedangkan 
kelas data Negatif akan diberi nilai 0. 
Pada proses Lebeling positif otomatis dan labeling negatif 
otomatis memiliki kosa kata yang sudah di rangkum dalam 
.txt bernama corpus positif dan corpus negatif untuk 
mendeteksi kata demi kata disetiap narasi opini masyarakat 
tweets.Table III. 

Table III. Nilai Klasifikasi Otomatis 
 

Klasifikasi Otomatis 
Sentimen Positif Negatif 

jasa ekspedisi pertama 732 646 

Jasa ekspedisi kedua 1005 812 

 
Pada penelitian ini juga dilakukan eksperimen dengan 

menggunakan labeling manual terhadap kedua dataset 
tersebut. Label positif merupakan tweet yang memiliki pujian 
sedangkan tweet negative berupa kata-kata kasar dan sarkas 
Table IV. 

 
Table IV. Klasifikasi Manual 

 

Klasifikasi Manual 
Sentimen Positif Negatif 

jasa ekspedisi pertama 1135 683 

Jasa ekspedisi kedua 912 467 

 
 

C. TF-IDF 
Data hasil preprocessing yang berupa kata akan diubah 

ke dalam bentuk angka dengandilakukan proses 
pembobotan kata yang bertujuan untuk menghitung bobot 
pada masing-masing kata yangakan digunakan sebagai 
fitur, semakin banyak dokumen yang akan diproses maka 
semakin banyak fitur. Pada tahapanini terdapat dua bagian 
proses yaitu TF (Term Frequency) dan IDF 

(InverseDocument Frequency), TF adalah jumlah 
kemunculan tiap bobotlebih kecil apabila kata tersebut 
sering muncul pada setiapdokumen dalam koleksi, 
sebaliknyabobot TF-IDF akan lebih besar apabilakata 
tersebut jarang muncul pada setiap dokumendalam koleksi. 
Dalam penelitian ini pembobotan TF-IDF yang digunakan 
adalah TF-IDF tanpa normalisasi[12] 

IV. METODE 
The penelitian ini tercantum dalam sifat kuantitatif 

ataupun mempunyai prosedur penelitian kuantitatif. Jenis 
penelitian ini memanfaatkan angka- angka ataupun 
mengumpulkan informasi yang mendalam serta lengkap buat 
menggambarkan fenomena ataupun kenyataan penelitian. 
Pengumpulan data dilakukan menggunakan objek penelitian 
secara langsung. Dimana penelitian ini mengambil data 
informasi tweet dari twitter yang bisa intergrasikan Twitter 
API menggunakan tools Rapid Miner penelitian ini python 

dan r tools dibantu untuk melakukan Preprocessing dan 
labeling pada Google Colab. Dalam Penelitian ini sedang di 
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uji eksperimen perbadingan kinerja algoritma klasifikasi 
Naïve Bayes dan K-Nearest Neighbor untuk mengetahui 
algoritma memiliki tingkat akurasi tinggi. Tahapan 
eksperimen menjelaskan tentang proses mengumpulkan data 
sampai pada tahap evaluasi dan validasi hasil, sehingga dapat 
menghasilkan hasil perbandingan dari masing-masing 
algoritma berikut ilustrasikan pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Tahapan Penelitian 

Tahapan awal melakukan yaitu mengumpulkan dataset- 
dataset. tahapan berikutnya dilakukan tahapan preprocessing 

untuk membersihkan dataset mentah. Setelah data selesai 
dilakukan preprocessing, tahapan berikutnya adalah 
dilakukan labeling untuk mengetahui kelas positif dan 
negatif. Setelah itu dilakukan tahapan pembobotan TF-IDF 

untuk memberikan bobot pada setiap kata yang terdapat di 
dalam dokumen. Selanjutnya, dilakukan metode klasifikasi 
dengan menggunakan algoritma Naïve Bayes dan K-Nearest 
Neighbor. 

 
V. HASIL SEMUA EKSPERIMEN 

Akan menampilkan hasil semua eksperimen yang telah 
dilakukan. Pada penelitian ini melakukan eksperimen pada 
dua studi kasus ekspedisi yaitu jasa ekspedisi pertama dan 
Jasa ekspedisi kedua. Eksperimen dilakukan dengan 
menggunakan dua algoritma yaitu Naïve Bayes dan KNN (K- 
Nearest Neighbor). Terdapat tiga skenario yang menjadi 
pembagian persentase data. Pembagian presentasi data 
merupakan pemisahan data training dan testing berdasarkan 
persentasenya, contoh 90% : 10% berarti 90% merupakan 
data training dan 10% merupakan data testing. Pada 
penelitian ini pembagian persentase dibagi menjadi tiga 
skenario eksperimen yaitu eksperimen pertama 
menggunakan pembagian data 90% : 10%, eksperimen kedua 
menggunakan pembagian data 80% : 20% dan eksperimen 
yang ketiga menggunakan pembagian data 70% : 30%. 
Penelitian ini juga membandingkan nilai akurasi yang 

dilakukan dengan menggunakan metode labeling manual dan 
metode labeling otomatis 
Hasil dari kinerja model dengan menggunakan metode 
labeling otomatis dan pembagian data atau percentage split 

90% : 10% bahwa untuk studi kasus jasa ekspedisi pertama 
memiliki nilai akurasi 90% untuk algoritma KNN pada 
gambar 4 dan 78% untuk algoritma Naïve Bayes Pada 
gambar 5. Sedangkan untuk studi kasus Jasa ekspedisi kedua 
memiliki nilai akurasi 85% untuk algoritma KNN pada 
gambar 6 dan 89% untuk algoritma Naïve Bayes pada gambar 
7. Berikut merupakan hasil dari kinerja percentage split 90% 
: 10%. 

 

 
Gambar 4. KNN jasa ekspedisi pertama Split 90:10 Labeling Otomatis 

 
 

Gambar 5. Naïve Bayes jasa ekspedisi pertama Split 90:10 Labeling 

Otomatis 
 

 
Gambar 6. KNN Jasa ekspedisi kedua Split 90:10 Labeling Otomatis 

 
 

 
 

Gambar 7. Naïve Bayes Jasa ekspedisi kedua Split 90:10 Labeling 

Otomatis 

 

 
 

Hasil dari kinerja model dengan menggunakan metode 
labeling otomatis dan pembagian data atau percentage split 
80% : 20% bahwa untuk studi kasus jasa ekspedisi pertama 
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memiliki nilai akurasi 86% untuk algoritma KNN pada 
gambar 8 dan 80% untuk algoritma Naïve Bayes pada gambar 
9. Sedangkan untuk studi kasus Jasa ekspedisi kedua 
memiliki nilai akurasi 97% untuk algoritma KNN pada 
gambar 10 dan 81% untuk algoritma Naïve Bayes pada 
gambar 11. Berikut merupakan hasil dari kinerja percentage 

split 80% : 20%. 
 

 
Gambar 8. KNN jasa ekspedisi pertama Split 80:20 Labeling Otomatis 

 

 
Gambar 9. Naïve Bayes jasa ekspedisi pertama Split 80:20 Labeling 

Otomatis 
 

 
Gambar 10. KNN Jasa ekspedisi kedua Split 80:20 Labeling Otomatis 

 

 
Gambar 11. Naïve Bayes Jasa ekspedisi kedua Split 80:20 Labeling 

Otomatis 

Hasil dari kinerja model dengan menggunakan metode 
Labeling otomatis dan pembagian data atau percentage split 

70% : 30% bahwa untuk studi kasus jasa ekspedisi pertama 
memiliki nilai akurasi 86% untuk algoritma KNN pada 
gambar12 dan 85% untuk algoritma Naïve Bayes pada 
gambar 13. Sedangkan untuk studi kasus Jasa ekspedisi 
kedua memiliki nilai akurasi 97% untuk algoritma KNN pada 
gambar14 dan 78% untuk algoritma Naïve Bayes pada 
gambar 15. Berikut merupakan hasil dari kinerja percentage 

split 70%: 30%. 

 

 
Gambar 12. KNN jasa ekspedisi pertama Split 70:30 Labeling Otomatis 

 

 
Gambar 13. Naïve Bayes jasa ekspedisi pertama Split 70:30 Labeling 

Otomatis 
 

 
Gambar 14. KNN Jasa ekspedisi kedua Split 70:30 Labeling Otomatis 

 

 
Gambar 15. Naïve Bayes Jasa ekspedisi kedua Split 70:30 Labeling 

Otomatis 

 
Hasil dari kinerja model dengan menggunakan 

metode labeling manual dan pembagian data atau percentage 

split 90% : 10% bahwa untuk studi kasus jasa ekspedisi 
pertama memiliki nilai akurasi 64% untuk algoritma KNN 
pada gambar 16 dan 68% untuk algoritma Naïve Bayes pada 
gambar 17. Sedangkan untuk studi kasus Jasa ekspedisi 
kedua memiliki nilai akurasi 66% untuk algoritma KNN pada 
gambar 18 dan 60% untuk algoritma Naïve Bayes pada 
gambar19. Berikut merupakan hasil dari kinerja percentage 
split 90% : 10%. 

 

 
Gambar 16. KNN jasa ekspedisi pertama Split 90:10 Labeling Manual 
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Gambar 17. Naïve Bayes jasa ekspedisi pertama Split 90:10 Labeling 

Manual 
 

 
Gambar 18. KNN Jasa ekspedisi kedua Split 90:10 Labeling Manual 

 

 
Gambar 19. Naïve Bayes Jasa ekspedisi kedua Split 90:10 Labeling Manual 

 
Hasil dari kinerja model dengan menggunakan metode 

labeling manual dan pembagian data atau percentage split 

80% : 20% bahwa untuk studi kasus jasa ekspedisi pertama 
memiliki nilai akurasi 90% untuk algoritma KNN pada 
gambar 20 dan 71% untuk algoritma Naïve Bayes pada 
gambar 21. Sedangkan untuk studi kasus Jasa ekspedisi 
kedua memiliki nilai akurasi 94% untuk algoritma KNN pada 
gambar22 dan 60% untuk algoritma Naïve Bayes pada 
gambar 23. Berikut merupakan hasil dari kinerja percentage 

split 80% : 20%. 
 

Gambar 20. KNN jasa ekspedisi pertama Split 80:20 Labeling Manual 
 

 
Gambar 21. Naïve Bayes Split jasa ekspedisi pertama 80:20 Labeling 

Manual 

Gambar 22. KNN Jasa ekspedisi kedua Split 80:20 Labeling Manual 
 

 
Gambar 23. Naïve Bayes Jasa ekspedisi kedua Split 80:20 Labeling Manual 

 
Hasil dari kinerja model dengan menggunakan metode 

labeling manual dan pembagian data atau percentage split 

70% : 30% bahwa untuk studi kasus jasa ekspedisi pertama 
memiliki nilai akurasi 94% untuk algoritma KNN pada 
gambar 24 dan 67% untuk algoritma Naïve Bayes pada 
gambar 25. Sedangkan untuk studi kasus Jasa ekspedisi 
kedua memiliki nilai akurasi 95% untuk algoritma KNN pada 
gambar 26dan 57% untuk algoritma Naïve Bayes pada 
gambar 27. Berikut merupakan hasil dari kinerja percentage 

split 70% : 30%. 
 
 

Gambar 24. KNN jasa ekspedisi pertama Split 70:30 Labeling Manual 
 

 
Gambar 25. Naïve Bayes jasa ekspedisi pertama Split 70:30 Labeling 

Manual 
 

 
Gambar 26. KNN Jasa ekspedisi kedua Split 70:30 Labeling Manual 
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Gambar 27. Naïve Bayes Jasa ekspedisi kedua Split 70:30 Labeling Manual 

 
Hasil dari penelitian ini adalah eksperimen dengan 

menggunakan algoritma K-NEAREST NEIGHBOR 
memiliki nilai akurasi paling tinggi pada tiga skenario 
eksperimen percentage split pada dua model data yang diuji 
yaitu jasa ekspedisi pertamadan Jasa ekspedisi kedua dengan 
menggunakan labeling otomatis dan manual. Hasil dari 
pembahasan terangkum dalam tabel beri 

Table V. Perbandingan Akurasi Labeling Otomatis 

 

 
Percobaan 

jasa ekspedisi 
pertama Jasa ekspedisi kedua 

KNN NB KNN NB 

90:10 90% 78% 85% 89% 

80:20 86% 80% 97% 81% 

70:30 86% 85% 97% 78% 
 

Table VI. Perbandingan Akurasi Labeling Manual 
 

 
Percobaan 

jasa ekspedisi 
pertama Jasa ekspedisi kedua 

KNN NB KNN NB 

90:10 64% 68% 66% 60% 

80:20 90% 71% 94% 60% 

70:30 94% 67% 95% 57% 

 

VI. KESIMPULAN 
Penelitian ini menggunakan algoritma Naïve Bayes 

serta KNN (K- Nearest Neighbor) menggunakan dataset 
sentimen jasa ekspedisi jasa ekspedisi pertama dan Jasa 
ekspedisi kedua. berikut disimpulkan uji eksperimen dengan 
menggunakan labeling otomatis lebih representatif dalam 
menentukan kelas data. Model percentage split 70:30 
memiliki hasil akurasi terbaik pada Data yang diuji 
eksperimen jasa ekspedisi pertama dan Jasa ekspedisi kedua. 
studi kasus jasa ekspedisi pertama memiliki nilai akurasi 86% 
untuk algoritma KNN (K- Nearest Neighbor), studi kasus 
Jasa ekspedisi kedua memiliki nilai akurasi 97% untuk 
algoritma KNN (K- Nearest Neighbor) pada eksperimen 
Labeling otomatis. Pada Labeling manual model percentage 
split 70:30 studi kasus jasa ekspedisi pertama memiliki nilai 
akurasi 94% untuk algoritma KNN (K- Nearest Neighbor), 
studi kasus Jasa ekspedisi kedua memiliki nilai akurasi 95% 
K- Nearest Neighbor.Bahwa hasil perhitungan menunjukan 
metode KNN(K- Nearest Neighbor) ) Labeling otomatis 

studi kasus Jasa ekspedisi kedua memiliki hasil tingkat 
akurasi yang lebih tinggi dengan niali rata- rata akurasi 
sebesar 97% yang memiliki nilai rata-rata paling baik dari 
penelitian ini. 
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KERTAS KERJA 
 
 

Ringkasan 
 
 

Kertas kerja ini berisi tentang kelengkapan material dari artikel jurnal dengan judul 
“Perbandingan Analisis Sentimen Terhadap 2 Jasa Ekspedisi Di Indonesia Dari 
Media Sosial Twitter Menggunakan Metode Naive Bayes Dan KNN (K-Nearest- 
Neighbor)”. Seluruh hasil penelitian Tugas Akhir yang tidak dimasukkan kedalam 
artikel jurnal. Pada kertas kerja ini disajikan: literatur review, analisis perancangan, 
source code, dataset yang digunakan, tahapan eksperimen dan seluruh hasil 
eksperimen. 

 
• Bagian 1: Literature Review menjabarkan mengenai beberapa jurnal yang terkait 
dengan penelitian. 

 
• Bagian 2: Analisis dan Perancangan menjabarkan analisis masalah dan analisis 
model. 

 
• Bagian 3: Source Code menjabarkan kumpulan kode di setiap prosesnya mulai 
dari Membaca data, Preprocessing, Labeling, Implementasi model, sampai 
pengujian dan evaluasi. 

 
• Bagian 4: Dataset melampirkan pengambilan dataset. 

 
• Bagian 5: Tahapan eksperimen berisi pengumpulan data, Preprocessing, Labeling, 
Implementasi model, dan evaluasi model. 

 
• Bagian 6: Hasil implementasi eksperimen secara keseluruhan yang mencakup 
jawaban dari skenario percobaan pengujian yang sudah disebutkan pada bagian 5. 
Bagian ini berguna untuk menemukan model Analisis sentimen terbaik yang dilihat 
dari beberapa pengujian berdasarkan Opini masyarakat yang positif dan negatif. 
Kemudian, hasil yang didapat digunakan berupa akurasi, presisi dan recal 
Pendidikan tatap muka di Indonesia untuk bahan evaluasi atas kebijakan yang 
diterapkan. 
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